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ABSTRAK

.~ Krisis ekonomi tersebut memicu inflasi yang terjadi di Indonesia menyebabkan
harga-harga semakin melambung, sementara daya beli masyarakat semakin menurun. Hal
ini juga berpengaruh pada permintaan masgyarakat terhadap obat gula (Sodium Cyclamate)
merk "2 Pohon Kelapa" produksi PT. Kelapa Perkasa Semarang menjadi berfluktuatif dan
cenderung mengalami penurunan. Bahan baku obat gula sampai dengan saat ini masih
dicampur dari luar negeri, maka harga obat gula (kemasan 8 ons) sebelum krisis moneter
(1997) adalah Rp 4.000,-, pada saat ini harganya sudah mencapai Rp 16.000,- atau naik
400% (per April 1999) akibat penurunan nilai rupiah terhadap US dolar.

PT. Kelapa Perkasa Semarang saat ini menggunakan pola produksi konstan
sebanyak 57.500 plastik (kemasan 8 ons) per hari sedangkan permintaan akan obat gula
berfluktuatif dan mengalami penurunan sejak bulan November 1998, Masalah yang
dihadapi PT. Kelapa Perkasa Semarang dengan adanya penurunan permintaan produk obat
gula pada tahun 1998, oleh sebab itu perusahaan perlu menentukan pola produksi yang
paling efisien. Masalah tersebut dapat dirumuskan bahwa “Pola produksi manakah yang
paling efisien diterapkan perusahaan dengan adanya permintaan produksi yang semakin
menurun saat ini?”,

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
pola produksi pada perusahaan, baik yang telah dilaksanakan perusahaan {(pola produkst
konstan), maupun alternatif lain jika menggunakan pola produksi bergelombang (sesuai
permintaan) ataupun pola produksi moderat. Masing-masing pola produksi tersebut
membawa konsekuensi pada biaya atau ongkos tambah (incremental cost) yang
ditimbulkan.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pola produksi yang paling efisien
diterapkan PT. Kelapa Perkasa Semarang dengan adanya permintaan produksi yang
semakin menurun saat ini. Kegunaan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
(alternatif pemecahan masalah) bagi pengambilan keputusan oleh pimpinan perusahaan agar
dapat menentukan pola produksi yang efisien. Objek penelitian ini adalah perusahaan
produsen obat gula (Sodium Cyclamate) dalam kemasan plastik 8 Ons pada PT. Kelapa
Perkasa Semarang, yang berlokasi di Jl. Bugangan 11 A Semarang Alasan pemilihan
lokasi penelitian ini adalah pada perusahaan tersebut terdapat perubahan pola permintaan,
yaitu penurunan sejak bulan November 1998, sehingga perlu dianalisis pola produksi yang
paling efisien. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang telah diolah oleh pihak lain di luar penelitian ini.

Data yang dibutuhkan meliputi hasil dan proses produksi, jumlah permintaan dan
waktu standar produksi, biaya produksi, persediaan, jumlah tenaga kerja dan biaya
perputaran tenaga kerja pada PT. Kelapa Perkasa Semarang pada tahun 1998. Data
dikumpulkan melalui metode dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
secara kuantitatif dan kualitatif Analisis kuantitatif, berupa perhitungan Jncremental Cost
(Biaya/ Ongkos Tambah), alat analisis ini dipakai untuk mengetahui pola produksi yang
biaya tambahnya paling rendah / efisien. Analisis biaya tambah yang meliputi biaya
perputaran tenaga kerja, biaya simpan, biaya lembur. Analisis ini dilaksanakan pada ketiga
pola produksi., yaitu pola produksi bergelombang, pola produksi konstan dan pola produksi
moderat. Pada masing-masing pola produksi selanjutnya akan dipilih pola produksi mana
yang akan menimbulkan biaya tambah yang paling kecil. Analisis Kualitatif, yaitu analisis
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berdasarkan tanggapan dan interpretasi terhadap data yang diperoleh maupun berdasarkan
hasil analisis kuantitatif yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil analisis pola produksi yang telah dilaksanakan dapat diambil

kesimpulan bahwa:

L

2

Proges produksi obat gula merk “2 Pohon Kelapa™ pada PT. Kelapa Perkasa Semarang,
untuk waktu standar produksinya yaitu: Untuk memproduksi 898.44 obat gula plastik
kemasan 8 ons diperlukan waktu per hari per orang, atau dengan kata lain seorang
tenaga kerja dalam waktu 1 jam dapat memproduksi 138,22 obat gula plastik kemasan 8§
ons. Adapun penjualan/ permintaan mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuatif),
namun secara keseluruhan cenderung banyak mengalami penurunan. Biaya tambah
untuk produksi yang dibutuhkan meliputi biaya simpan 1% dari Rp 400,- adalah Rp 4.-
per plastik kemasan 8 ons dan biaya lembur sebesar 3/20 x upah per hari (Rp 4.330,-)
yaitu rata —rata sebesar Rp 649,5,-/jam.

. Pola produksi yang paling efisien berdasarkan perhitungan biaya/ ongkos tambah untuk

PT. Kelapa Perkasa Semarang adalah pola produksi bergelombang karena biaya yang
dikeluarkan paling kecil dibandingkan dengan metode yang lain. Secara keseluruhan
biaya tambah pada masing-masing pola produksi adalah:

a. Total biaya/ongkos tambah (incremental cost) pada pola produksi konstan tidak
terdapat Biaya Perputaran Tenaga Kerja Langsung, adapun biaya yang muncul
adalah Biaya Simpan dan Biaya Lembur, yaitu sebesar Rp  10.975.600.-
Incremental cost pada pola produksi tersebut merupakan biaya yang paling tinggi,
karena banyak terjadi inefigiensi,

b. Total biaya/ongkos tambah (incremental cost) pada pola produkm bergelombang
tidak terdapat Biaya Lembur adapun biaya vang muncul adalah Biaya Simpan dan
Biaya Perputaran Tenaga Kerja Langsung, yaitu sebesar Rp 4.542.400,-. /ncrementl
cost pada pola produksi ini merupakan biaya yang paling rendah afau paling efisien.

¢. Total biaya/ongkos tambah (incremental cost) pada pola produksi moderat seluruh
biaya yang dikeluarkan perusahaan meliputi-Biaya Perputaran Tenaga Kerja
Langsung, Biaya Simpan maupun Biaya Lembur, yaita sebesar Rp 7.536.466.-.
Incrementul cost pada pola produksi ini besarnya biaya lebih rendah dibandingkan
dengan pola konstan namun masih lebih tinggi apabila dibandingkan dengan pola
produkst bergelombang,

Berdasarkan hasil penelitian dan kestipulan yang diperoleh, dapat diajukan swan-

saran sebagai berikut:

1. PT. Kelapa Perkasa Semarang sebaiknya menerapkan pola produksi bergelombang,
karena pola produksi tersebut biaya tambahnya (incremental cost) paling rendah,
yang dikarenakan tidak terdapat biaya lembur maupun biaya simpan yang rendah. Hal
i lebih didukung oleh pola permintaan yang tidak tetap serta kemudahan perekrutan
tenaga kerja lepas.

Penerapan poia produksi bergelombang membutuhkan prediksi/ perkiraan yang tepat
berkenaan dengan permintaan, sehingga jumlah obat gula merk “2 Pohon Kelapa”
yang diproduksi benar-benar dapat secara tepat memenuhi permintaannya. Untuk itu
perusahaan perlu pengamatan terhadap perilaku pasar (perilaku konsumen maupun
para pesaing) sehingga perencanaan pola produksinya tidak jauh menyimpang,
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